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Abstract: This research aims to obtain empirical facts about a survey of tourist satisfaction levels with 

the Taman Iman tourist attraction after Covid 19 in 2023. This type of research is descriptive research, 

namely research conducted on independent variables without making comparisons or connecting them 

with other variables. Descriptive research is not intended to test a particular hypothesis, but only 

describes "what is" about a variable, symptom or situation. The research location or place where the 

research was carried out was in Dairi Regency. The research was carried out in April 2023 and was 

carried out for 2 weeks. In this research, the sample that will be taken is 100 respondents. Data collection 

in this research was through questionnaires. A questionnaire is a data collection technique that is carried 

out by giving a set of questions or written questions to respondents to answer. The scale used is a Likert 

scale. The data analysis technique used is the percentage formula. The results of the research can be 

concluded that out of the 100 respondents, they had a very good level of satisfaction with the Taman 

Iman tourist and recreational objects. The questionnaire score obtained was 20736 and obtained a 

percentage of 86.4 in the very good category after Covid 19. Based on the data obtained, on average 

each item obtained a percentage above 80%, meaning that all items were in the very good category after 

Covid 19. And tourist satisfaction with tourist attractions Taman Iman is very good after Covid 19. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh fakta empirik tentang survey tingkat kepuasan 

wisatawan terhadap objek wisata taman iman pasca covid 19 tahun 2023. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap variabel mandiri tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan 

untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan “apa adanya” tentang sesuatu variabel, 

gejala atau keadaan. Lokasi Penelitian atau tempat penelitian dilaksanakan di Kabupaten Dairi. 

Penelitian dilaksanakan dilaksanakan pada bulan April 2023 dan dilaksanakan selama 2 minggu. Dalam 

penelitian ini sampel yang akan diambil sebesar 100 responden. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

adalah melalui kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan cara memberi 

seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk di jawab. Skala yang 

digunakan adalah skala likert. Teknik analisis data yang digunakan adalah rumus persentase. Hasil 

penelitian dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden yang ada memiliki tingkat kepuasan baik sekali 

pada objek wisata dan rekreasi taman iman. Diperoleh skor angket adalah 20736 dan diperoleh 

persentase 86,4 dalam kategori baik sekali pasca covid 19. Berdasarkan perolehan data bahwa rata-rata 

tiap butir memperoleh persentase diatas 80% artinya seluruh butir dalam kategori baik sekali pasca 

covid 19. Dan kepuasan wisatawan terhadap objek wisata taman iman sangat baik sekali pasca covid 

19. 

  

Kata Kunci: Kepuasan, Wisatawan, Taman Iman. 

 

PENDAHULUAN 

Industri pariwisata memiliki ciri utama yaitu pelayanan, dikarenakan masing-masing 

perusahaan adalah perusahaan jasa yang bekerjasama menghasilkan produk untuk memenuhi kebutuhan 

wisatawan (Suwena, 2010). Untuk memenuhi kebutuhan wisatawan dapat dilakukan dengan cara 

koordinasi. Menurut Mill (2000) koordinasi merupakan fungsi kontrol dalam bentuk komunikasi 

diantara perusahaan penyedia jasa wisata dan rekreasi serta wisatawan. 

Kepercayaan dan kepuasan wisatawan merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu produk 

jasa yang ditawarkan, mengingat dari kepercayaan wisatawan, maka wisatawan akan puas dan siap 

menerima resiko jika menggunakan produk jasa tersebut. Pelayanan yang berkualitas akan dipandang 

sangat penting dalam mencapai kepercayaan dan kepuasan wisatawan. 

Pada masa pandemic covid 19, wisata taman iman sempat ditutup oleh pemerintah daerah 

dikarenakan daerah ini harus diisolasi. Setelah pandemic covid selesai dan dimulai dari 2022 sudah 

mulai ramai pengunjung. Tetapi ketika saya kesana melakukan riset banyak sekali fasilitas yang tidak 

terawat. Kemudian pelanggan yang mengunjungi wisata taman iman pun per minggunya berdasarkan 

laporan petugas tidak mencapai 2500 pengunjung. Hal ini akan kesulitan sekali dalam biaya perawatan 

taman wisata iman ini. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Andes Rahmat Fajrin (2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas dan lokasi terhadap kepuasan pengunjung 

dan minat berkunjung kembali pada Objek Wisata Candi Muara Takus Kecamatan XIII Koto Kampar 

Kabupaten Kampar.  

Permasalahan yang dihadapi sektor kepariwisataan di Indonesia bahwa setiap daerah saling 

berkompetisi meningkatkan daya tarik destinasi, sehingga nilai atau daya tarik wisata dan rekreasi akan 

sangat mempengaruhi tingkat kunjungan wisatawan. Biasanya hal-hal ini cukup mempengaruhi 

kepuasan wisatawan. 

Kepuasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan 

kinerja yang dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi atau harapan mereka (Kotler dan 

Keller., 2012).  
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Kepuasan wisawatan terhadap objek wisata adalah bentuk keberhasilan pengeloola objek 

wisata dan rekreasi. Disini peran alumni olahraga dapat dimanfaatkan dimana seharusnya pengelola 

wisata dan rekreasi dapat menggunakan tenaga ahli dari ilmu keolahragaan agar mampu mengelola 

kegiatan di tempat wisata taman iman ini. karena selama ini taman iman hanya sebatas wisata rohani 

dari seluruh agama yang di Indonesia.  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian dengan 

judul “survei tingkat kepuasan wisatawan terhadap objek wisata taman iman pasca covid 19 tahun 2023” 

Kepuasan konsumen diartikan sebagai upaya pemenuhan sesuatu atau membuat sesuatu yang 

memadai. Pada dasarnya, kepuasan konsumen itu suatu keadaan dimana kebutuhan, keinginan, dan 

harapan konsumen dapat terpenuhi melalui jasa atau produk yang dikonsumsi.  

Menurut Brown kepuasan konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan dan 

harapan konsumen terhadap sebuah produk dan jasa, sesuai atau terpenuhi dengan penampilan dari 

produk dan jasa (Dwiastuti, 2013).  

Kepuasan konsumen yaitu evaluasi konsumsi yang dipilih sebagai alternatif ketika produk atau 

jasa setidaknya memenuhi atau melebihi harapan konsumen. Kepuasan konsumen sebagai perasaan 

konsumen, baik itu berupa kesenangan atau kekecewaan yang timbul dari membandingkan penampilan 

sebuah produk dihubungkan dengan harapan konsumen atas produk tersebut (Kotler dan Keller., 2012). 

Kepuasan konsumen juga merupakan persepsi individu terhadap performansi suatu produk atau jasa 

dikaitkan dengan harapan konsumen tersebut (Sondang P. Siagian., 2014).  

Objek wisata dan rekreasi mempunyai tujuan memuaskan wisatawan, kepuasan wisatawan 

merupakan faktor penting khususnya untuk meningkatkan pemasukan bagi penyelenggara objek wisata. 

Kepuasan wisatawan menjadi acuan keberhasilan perusahaan dalam memberikan pelayananya pada 

konsumen. Kepuasan atau ketidak puasan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang berasal 

dari perbandingan antara kesannya terhadap kinerja produk wisata dan rekreasi yang riil atau actual 

dengan kinerja yang diharapkan (Sangadji, 2013).  

Kepuasan pelanggan adalah perasaan senang atau kecewa seseorang yang timbul karena 

membandingkan kinerja yang dipersepsikan produk (atau hasil) terhadap ekspektasi mereka (Kotler dan 

Keller., 2012). 

Wisatawan adalah orang yang terlibat secara langsung dalam kegiatan wisata dan rekreasi 

biasanya disebut sebagai pengguna jasa wisata (Tanralili, 2019).  

Objek wisata dan rekreasi adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran wisata, objek wisata dan 

rekreasi sangat erat hubungannya dengan daya tarik wisata.  

Cooper menyatakan bahwa destinasi pariwisata mengacu pada kerangka atraksi, amenitas, 

aksesibilitas, dan layanan tambahan (Suchaina, 2014). Akibatnya, objek dan tempat wisata yang 

sebelumnya tidak berkembang bisa tiba-tiba menjadi sangat disukai. Oleh karena itu, promosi 

pariwisata diperlukan agar pariwisata berkembang lebih terarah dan terorganisir (Musaddad, 2019).  

Objek wisata atau sarana wisata adalah sebuah tempat rekreasi atau tempat berwisata. Objek 

wisata dapat berupa objek wisata alam seperti gunung, pantai, danau, sungai, laut, dan lainnya. Ada pula 

objek wisata bangunan seperti museum, benteng, situs peningggalan sejahar, galeri seni, dan lainnya 

(Nyoman S Pendit, 2012).  

Sejarah Taman Wisata Iman berawal dari Ide pembangunan Taman Wisata Iman ini bermula 

dari awal tahun 2001. mendatangkan wisatawan dari daerah di Sumatera Utara dan daerah di luar 

provinsi. Pemerintah Daerah Kabupaten Dairi menargetkan kawasan ini menjadi kawasan wisata iman 

bagi wisatawan mancanegara. 

Taman Wisata Iman ini ramai dikunjungi pada hari Sabtu, Minggu dan pada hari libur. Jumlah 

wisatawan ke Taman Wisata Iman berjumlah 1000 pengunjung per minggunya. Sebagian besar 

pengunjung adalah wisatawan lokal. Para pengunjung biasanya datang secara berombongan. 

Rombongan itu terdiri dari rombongan anak sekolah, rombongan mahasiswa, rombongan karyawan dan 

rombongan keluarga. Namun tak sedikit juga pengunjung yang datang secara perorangan. 

Kebijakan bagi Pemerintah Daerah yang terkait dengan hal prasarana wisata dan destinasi yaitu 

aspek keamanan, kebersihan, ketertiban umum, keindahan dan sosial budaya. Aspek-aspek tersebut 

merupakan cerminan sosial budaya masyarakat yang dapat membina masyarakat sadar wisata, sehingga 

mampu mendukung program pengembangan kepariwisataan di Taman Wisata Iman. 
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METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terhadap 

variabel mandiri tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang lain. 

Penelitian deskriptif tidak dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu, tetapi hanya menggambarkan 

“apa adanya” tentang sesuatu variabel, gejala atau keadaan”(Suharsimi Arikunto, 2017). Data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data yang berupa angka, sehingga penelitian ini disebut 

penelitian deskriptif kuantitatif. Metode yang digunakan adalah survey dengan tes sebagai pengumpul 

data. 

Pendekatan deskriptif ini menggambarkan kebugaran jasmani yang ada pada anak dan remaja 

di Kabupaten Simalungun. Penelitian ini tidak mengadakan manipulasi atau pengubahan pada variabel-

variabel bebas, tetapi menggambarkan suatu kondisi apa adanya. Penggambaran kondisi bisa individual 

atau kelompok, dan menggunakan angka-angka. 

Lokasi Penelitian atau tempat penelitian dilaksanakan di Kabupaten Dairi. Penelitian 

dilaksanakan dilaksanakan pada bulan April 2023. Dan dilaksanakan selama 2 minggu. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui kuesioner. Kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada 

responden untuk di jawab (Sugiyono, 2020:223). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 

efisioen bila peneliti tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan 

dari responden.  

Penggunaan skala untuk pengukuran sikap, pendapat dan persepsi ini digunakan dengan skala 

likert (Sugiyono, 2017).Dengan skala likert maka variabel yang akan diukur dikjabarkan menjadi 

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrument yang dapat berupa pernyataan dan pertanyaan (Sugiyono, 2020:168) Berikut ini adalah skor 

penilaian skala likert: 

Tabel Skala Likert 

No Jawaban Favorable Unfavorable 

1 Sangat Setuju (SS) 5 5 

2 Setuju (S) 4 4 

3 Kurang Setuju (KS) 3 3 

4 Tidak Setuju (TS) 2 2 

5 Sangat tidak Setuju 

(STS) 

1 1 

Pengumpulan data kepuasan dilakukan dengan kuesioner. Berikut kisi-kisi kuesioner dalam 

penelitian ini: 

Tabel Kisi-Kisi Kuesioner Penelitian Sebelum Validasi 

Variabel Indikator Sub Indikator (+) (-) 

Kepuasan 

Wisatawan(Kotler 

dan Keller., 2012): 

Kualitas Produk 

Wisata.  

 

a) produk berkualitas, 

b) memiliki citra merek,  

c) memiliki nilai kebutuhan. 

1,2,36 

38,39 

 

4,41,42 

 

37 

 

3 

 

5 

 Kualitas Pelayanan   

 

a) merasa puas,  

b) mendapat pelayanan baik,  

c) sesuai harapan. 

6,7,44 

8,45,46 

 

9,47,48 

10 

- 

 

- 

 Citra Emosional. a) perasaan senang, 

b) perasaan bangga,  

c) perasaan puas. 

11,12,49 

14,50,24 

15,16,30 

13 

 

17,18 

 Harga Produk a) memiliki kualitas, 

b)  relative murah,  

c) harga dan nilai seimbang. 

19,20,39 

 

21,22,23 

25,26,27,28 

- 

 

- 

29 

 Biaya Konsumen a) tidak megeluarkan biaya, 

b) puas terhadap biaya 

31,32 

 

34,40 

33 

 

35 
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Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 

deksriptif persentase untuk mengidentifikasi kepuasan wisatawan taman wisata iman. Dan teknik 

Mengitung Persentase: 

 
Dimana:   

P : Persentase yang dicari 

 

f : Frekuensi atau data mentah yang sebenarnya 

n : Frakuensi yang diperoleh 

100% : nilai tetap 

 

Berikut adalah normat yang dikemukan Adi Suryanto (2009:37) seperti tabel dibawah ini: 

 

Tabel Kategori Tingkat Jawaban Responden 

No Tingkat Jawaban Kesimpulan 

1 80%-100% Baik Sekali 

2 70%-79% Baik 

3 60%-69% Sedang 

4 50%-59% Kurang 

5 0%-49% Kurang Sekali 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan di Wisata Taman Iman Dairi, berikut ini adalah gambaran umum lokasi 

penelitian: Taman Wisata Iman berada di Bukit Sitinjo dengan luas 130.000 m2, terletak di Gampong 

Sitinjo, Kecamatan Sitinjo, Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Terletak sekitar 10 km dari Ibu Kota 

Kabupaten Dairi, Sidikalang atau sekitar 154 km dari Medan. TWI adalah tempat wisata religius. TWI 

bukan hanya mewakili salah satu agama saja yang diakui di Indonesia melainkan semua agama. 

Mewakili yang dimaksud adalah bahwa dalam TWI terdapat berbagai bangunan-bangunan yang 

duanggap bersejarah untuk pemeluk agama masing-masing. Mulai dari tempat peribadatan hingga 

miniatur yang dibangun yang dianggap bersejarah dan mengenangkan peristiwa-peristiwa penting untuk 

pemeluknya. 

Berikut hasil survey tingkat kepuasan wisatawan di Wisata Taman Iman pada indikator kualitas 

produk wisata adalah sebagai berikut:  

 

Tabel Data Indikator Kualitas Produk Wisata 

No Butir Angket Jumlah Persentase Kategori 

1 1 433 86.6 BS 

2 2 435 87 BS 

3 3 429 85.8 BS 

4 4 422 84.4 BS 

5 34 435 87 BS 

6 35 435 87 BS 

7 36 431 86.2 BS 

8 37 428 85.6 BS 

9 39 433 86.6 BS 

10 40 434 86.8 BS 

Total 4315 86.3 BS 
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 Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pada indikator kualitas produk wisata diperoleh 

skor 4315 dengan persentase 86,3% (Baik Sekali).   

 

Berikut diagram pada indikator kualitas produk wisata : 

 
Gambar Diagram Persentase Indkator 1  

(Kualitas Produk Wisata) 

PEMBAHASAN 

Dari data penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden yang ada memiliki 

tingkat kepuasan baik sekali pada objek wisata dan rekreasi taman iman pasca covid 19. Diperoleh skor 

angket adalah 20736 dan diperoleh persentase 86,4 dalam kategori baik sekali pasca covid 19. 

Berdasarkan perolehan data bahwa rata-rata tiap butir memperoleh persentase diatas 80% artinya 

seluruh butir dalam kategori baik sekali pasca covid 19. Dan kepuasan wisatawan terhadap objek wisata 

taman iman sangat baik sekali pasca covid 19. 

Kepercayaan dan kepuasan wisatawan merupakan salah satu kunci keberhasilan suatu produk 

jasa yang ditawarkan, mengingat dari kepercayaan wisatawan, maka wisatawan akan puas dan siap 

menerima resiko jika menggunakan produk jasa tersebut. Pelayanan yang berkualitas akan dipandang 

sangat penting dalam mencapai kepercayaan dan kepuasan wisatawan. 

Menurut Brown kepuasan konsumen adalah suatu kondisi dimana kebutuhan, keinginan dan 

harapan konsumen terhadap sebuah produk dan jasa, sesuai atau terpenuhi dengan penampilan dari 

produk dan jasa (Dwiastuti, 2013). Konsumen yang puas akan mengkonsumsi produk tersebut secara 

terusmenerus, mendorong konsumen akan loyal terhadap suatu produk dan jasa tersebut dan dengan 

senang hati mempromosikan produk dan jasa tersebut dari mulut ke mulut. Kepuasan konsumen 

merupakan perbedaan antara yang diharapkan konsumen (nilai harapan) dengan situasi yang diberikan 

perusahaan di dalam usaha untuk memenuhi harapan konsumen (Mowen., 2001).  

Kepuasan wisawatan terhadap objek wisata adalah bentuk keberhasilan pengeloola objek wisata dan 

rekreasi. Disini peran alumni olahraga dapat dimanfaatkan dimana seharusnya pengelola wisata dan 

rekreasi dapat menggunakan tenaga ahli dari ilmu keolahragaan agar mampu mengelola kegiatan di 

tempat wisata taman iman ini. karena selama ini taman iman hanya sebatas wisata rohani dari seluruh 

agama yang di Indonesia. Jika praktisi olahraga ikut mengelola akan diadakan kegiatan outbond di 

sekitar taman wisata iman sehingga membuat wisatawan tidak jenuh dan ada tantangan di taman wisata 

iman. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dapat disimpulkan bahwa dari 100 responden yang ada memiliki tingkat kepuasan baik sekali 

pada objek wisata dan rekreasi taman iman. Diperoleh skor angket adalah 20736 dan diperoleh 

persentase 86,4 dalam kategori baik sekali pasca covid 19. Berdasarkan perolehan data bahwa rata-rata 

tiap butir memperoleh persentase diatas 80% artinya seluruh butir dalam kategori baik sekali pasca 

covid 19. Dan kepuasan wisatawan terhadap objek wisata taman iman sangat baik sekali pasca covid 

19.  

Berdasarkan hasil penelitian maka disarankan bagi: 1) Pemerintah Daerah yang ikut mengelola 

Wisata Taman Iman agar melibatkan praktisi olahraga untuk tenaga pengelolaan sehingga selain 

mendapatkan unsur kerohanian juga mendapatkan nilai sehat ketika berkunjung. 2) Masyarakat, agar 

memberikan saran dan masukan bagi pengelola dan ikut mempromosikan Wisata Taman Iman sehingga 

Wisata Taman Iman semakin banyak pengunjung pasca covid 19. 3) Kepada Pengelola Wisata Taman 

10%
10%
10%

10%
10%10%

10%
10%
10%

10%

Persentase Indikator  1

1
2
3
4
34
35
36
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Iman agar lebih menjaga kualitas produk wisata agar semakin banyak pengunjung, dan dilakukan 

produk hiburan dan inovatif yang tidak diluar tema wisata Rohani. 4) Kepada Peneliti, penelitian ini 

dapat dijadikan pembanding hasil maupun sumber literatur terkait kepuasan wisatawan. 
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